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ABSTRAK 

 

Nama  : Siti Kardilah 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat 

Judul : Peran Pendidik Sebaya Terhadap Pengetahuan Dan Praktik 

Potong Kuku Dan Cuci Tangan Pakai Sabun Di Madrasah 

Ibtidaiyah Zahrotul Athfal Jakarta Barat Tahun 2017 

 

Pendidikan sebaya dapat memberikan tekanan atau pengaruh terhadap 

perilaku sehat dan lebih praktis dibandingkan dengan pengajaran yang 

diterangkan dalam kurikulum kesehatan. Penyuluhan potong kuku dan cuci tangan 

pakai sabun oleh pendidik sebaya memegang peranan penting di Sekolah terutama 

untuk meningkatkan kesadaran anak dalam menjaga kebersihan kuku dan tangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pendidik sebaya terhadap praktik 

potong kuku dan cuci tangan pakai sabun di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal 

Jakarta Barat Tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimental 

dan jenis rancangan penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pelajar yang duduk di kelas V yang berjumlah 35 

anak. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sebanyak 35 

responden dengan teknik sampling jenuh. Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan 29 siswa sebagai responden dan 5 siswa sebagai pendidik sebaya. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat (Uji T. 

Test (Paired sample t. test), dan Uji Wilcoxon Match Pairs Test). Hasil penelitian 

ini menunjukkan terjadi peningkatan skor pengetahuan potong kuku dan cuci 

tangan pakai sabun yaitu, rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan informasi 

oleh pendidik sebaya (pretest) sebesar 6,69 naik menjadi 8,55 setelah diberikan 

informasi oleh pendidik sebaya (posttest) dengan nilai signifikan diperoleh 

(Pvalue 0,000) dan terjadi peningkatan skor praktik potong kuku dan cuci tangan 

pakai sabun yaitu, rata-rata skor praktik pada saat pretest 17,45 naik menjadi 

18,66 pada saat posttest dengan nilai signifikan diperoleh (Pvalue 0,043). Saran 

pada penelitian ini adalah hendaknya pihak sekolah dan petugas kesehatan 

setempat mengaktifkan program UKS dalam upaya promotif dan preventif berupa 

pemberian informasi tentang kebersihan kuku dan kebiasaan cuci tangan dan 

pemeriksaan umum kesehatan secara rutin. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Pendidik Sebaya, Potong Kuku dan Cuci 

Tangan Pakai Sabun 
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Abstract 

 

Name    : Siti Kardilah 

Study program  : Public Health 

Title    : The Role of Educator Age Effects on Knowledge About 

and Practices Cut Nails and Washing Hands With Soap in Islamic Schools should 

be Ibtidaiyah Zahrotul Athfal West Jakarta 2017 

 

 

Peers education could presure of influence on healthy behaviors and more 

pratical than teaching explained in health curriculum. Counseling of nail clippers 

and washing hand with soap by peers have an important role especially for 

increase awareness of child in mainting the clealinnes of the nails and hand at 

school. The purpose of this research was knowed the role of peers educator 

against the practice of nail clippers and washing hand at madrasah. This research 

is Pre Eksperimental research and the design of the research is with Pretest and 

Posttest Group. The population in this research is all fifth grades, amounting 35 

students. The sample in this research is all fourth graders, amounting 35 students 

with saturated sampling technique. The research carried with used 29 students as 

responden and 5 students as peers educator. Data of analysis in used is univariat 

analysis and bivariat (analysis T.Test (Paired sample t. test), dan Uji Wilcoxon 

Match Pairs Test). An analysis of the data used was univariat analysis and 

analysis bivariat (analysis T.Test (Paired sample t. test), dan Uji Wilcoxon Match 

Pairs Test). This research result indicates there was a rise in the score knowledge 

cut nails and washing hands with soap that is, the average score knowledge before 

it was given information by peer educator (pretest) as much as 6,69 rose to 8,55 

after is given information by peer educator (posttest) significant to the value of 

obtained (pvalue 0,000) and has been an increase in the score practices cut nails 

and washing hands with soap that is, the average score practices at the time of 

pretest 17,45 rose to 18,66 at the time with a value of significant posttest obtained 

(pvalue 0,043). Advice on this research should be the school management and 

local health workers activate a program promotional school health units in an 

effort to preventive and for the provision of information in cleanliness nails and 

habits of washing hands and checks have been issued regularly public health. 

 

Keywords: Health Education, Peer Educator, Cut nails and Washing Hand 

With Soap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sekolah merupakan salah satu lembaga untuk membina dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Sebagian besar anak usia sekolah 

menghabiskan waktunya di sekolah karena sekolah merupakan komunitas yang 

terorganisir. Selain berfungsi sebagai tempat belajar mengajar juga merupakan 

ancaman penularan penyakit jika lingkungan sekolah tersebut tidak dikelola 

dengan baik. 

 Anak usia sekolah merupakan masa yang sangat menentukan terjadinya 

pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Di periode ini didapatkan banyak 

permasalahan kesehatan yang sangat menentukan kualitas anak dikemudian hari. 

Masalah kesehatan tersebut meliputi kesehatan umum, gangguan perkembangan, 

gangguan perilaku dan gangguan belajar. Permasalahan kesehatan tersebut pada 

umumnya akan menghambat pencapaian prestasi pada peserta didik disekolah. 

(Dermawan, 2012) 

 Profil Anak Indonesia 2012 menyatakan bahwa “Prestasi seorang anak 

mempengaruhi status kesehatan yang berpengaruh dalam aktifitas hariannya”. 

Kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat 

dalam lingkungan hidup sehat, sehingga seorang anak dapat belajar, tumbuh dan 

berkembang secara harmonis. Anak usia anak sekolah merupakan usia yang rawan 

terserang berbagai penyakit. Penyakit yang sering muncul pada anak usia sekolah 

(enam-sepuluh tahun), diantaranya seperti diare, penyakit cacingan, anemia, dan 

karies gigi yang ternyata berkaitan dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) (Maryunani, 2013).  

 PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas dasar kesadaran 

sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau 

masyarakat mampu menolong dirinya sendiri secara mandiri di bidang kesehatan 

dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Depkes RI, 2014). 

Masyarakat hidup berbagai tatanan yang memiliki ciri khas masing-masing, 

sehingga dengan demikian pembinaan PHBS harus disesuaikan untuk masing-

masing tatanan (Kemenkes RI, 2014). 
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 Pedoman PHBS yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Indonesia Nomor : 2269/MENKES/PER/XI/2011 telah menyepakati adanya lima 

tatanan PHBS, salah satunya adalah tatanan institusi pendidikan diantaranya 

kampus, sekolah, pesantren, seminari, padepokan dan lain-lain (Kemenkes RI, 

2011). PHBS di sekolah merupakan kebiasaan atau perilaku positif yang 

dilakuksan oleh warga sekolah yang dengan kesadarannya untuk mencegah 

penyakit, meningkatkan kesehatannya serta aktif dalam menjaga lingkungan sehat 

sekolah. Salah satu perilaku PHBS di sekolah adalah memotong kuku dan 

mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan menggunakan sabun (Kemenkes 

RI, 2011) 

Kebersihan kuku dan tangan sangat penting untuk diperhatikan oleh 

masyarakat. Kurangnya menjaga kebersihan kuku dan tangan dapat menyebabkan 

masalah seperti kecacingan, kolera, flu, dan diare yang saat ini banyak dikeluhkan 

oleh masyarakat termasuk anak-anak. Cuci tangan pakai sabun yang dipraktikan 

secara tepat dan benar merupakan cara termudah dan efektif untuk mencegah 

berbagai penyakit seperti diare, kecacingan, kolera, ISPA, flu, dan Hepatitis A 

(Proverawati & Rahmawati, 2012). Mencuci tangan dengan air dan sabun dapat 

lebih efektif menghilangkan kotoran dan debu secara mekanis dari permukaan 

kulit dan secara bermakna mengurangi jumlah mikroorganisme penyebab 

penyakit seperti virus, bakteri dan parasit lainnya pada kedua tangan. Mencuci 

tangan dengan menggunakan air dan sabun dapat lebih efektif membersihkan 

kotoran dan telur cacing yang menempel pada permukaan kulit, kuku dan jari-jari 

pada kedua tangan (Desiyanto dan Djannah, 2012). 

 Kuku yang terawat bersih juga merupakan cerminan kepribadian 

seseorang, kuku yang panjang dan tidak terawat akan menjadi tempat melekatnya 

berbagai kotoran yang mengandung berbagai bahan bahan dan mikroorganisme 

diantaranya bakteri dan telur cacing. Penularan Kecacingan diantaranya melalui 

tangan yang kotor, kuku yang kotor yang kemungkinan terselip telur cacing akan 

tertelan ketika makan, hal ini diperparah lagi apabila tidak terbiasa mencuci 

tangan memakai sabun sebelum makan (Onggowaluyo, 2002). 

 Menurut hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 2011 prevalensi 

nasional penduduk di Indonesia yang memiliki masalah kebersihan diri cukup 
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banyak dialami oleh murid sekolah dasar yaitu tidak bisa potong kuku  53% dan 

tidak cuci tangan sebelum makan 8%. Kompleksnya masalah kesehatan anak 

sekolah perlu ditanggulangi secara komprehensif dan multisektor (Depkes RI, 

2008). Rendahnya angka perilaku cuci tangan berkontribusi terhadap tingginya 

angka kejadian diare di Indonesia (Depkes, 2011). 

 Berdasarkan kajian WHO dalam Depkes RI (2011) cuci tangan 

mengunakan sabun dapat mengurangi angka kejadian diare sebesar 47% karena 

setiap tahun 100.000 anak Indonesia meninggal akibat diare, sementara data 

Departemen Kesehatan menunjukkan diantara 1000 penduduk semua golongan 

umur terdapat 214 orang yang terjangkit penyakit diare sepanjang tahun. Menurut 

Menkes di Indonesia sekitar 60% – 80% anak usia sekolah di Indonesia 

mengalami Kecacingan. Laporan Hasil Riset Dasar (RISKESDAS) Nasional 

2007, dapat disimpulkan bahwa perilaku yang menyangkut kebersihan dapat 

mempengaruhi kesehatan. 

 Program promosi kesehatan yang dilakukan harus dengan metode yang 

tepat sehingga nantinya siswa-siswi memperoleh informasi yang tepat tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat yang benar. Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting bagi terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan akan 

merangsang terjadinya perubahan sikap dan bahkan tindakan seorang individu. 

Metode promosi kesehatan yang paling sering digunakan untuk berbagai 

pengetahuan dan fakta kesehatan adalah metode ceramah karena pertimbangan 

waktu, biaya, tenaga dan sarana. Namun Ewles dan Simnettt (1994) 

mengungkapkan bahwa metode ceramah yang dilaksanakan sering merupakan 

proses komunikasi satu arah dan cenderung membosankan, sehingga pesan yang 

disampaikan mudah dilupakan setelah beberapa saat. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa metode ceramah yang selama ini dilaksanakan kurang 

efektif, sehingga perlu dicari metode lain dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman (Maulana, 2009). Metode pendidikan kesehatan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah metode pendidik sebaya. 

 Pendidik sebaya adalah suatu proses komunikasi, informasi dan edukasi 

yang dilakukan oleh dan untuk kalangan yang sebaya yaitu kalangan satu 

kelompok, ini dapat berarti kelompok sebaya pelajar, kelompok mahasiswa, 
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sesama rekan profesi dan jenis kelamin (Harahap & Andayani, 2004). Pendidik 

sebaya diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup bersih 

dan sehat pada anak usia sekolah. Menurut Fitriani (2011) edukasi sebaya (peer 

education) dapat memberikan tekanan atau pengaruh terhadap perilaku sehat dan 

lebih praktis dibandingkan dengan pengajaran yang diterangkan dalam kurikulum 

kesehatan. 

 Penelitian-penelitian dengan metode pendidik sebaya sudah banyak 

diaplikasikan sebagai metode dalam pendidikan kesehatan dan promosi kesehatan. 

Namun saat ini yang banyak diteliti adalah pengaruh metode pendidik sebaya 

dalam peningkatan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi dan 

HIV/AIDS. Hasil penelitian dari Widastra, Bagiarta dan Suamerta mengenai 

pengaruh metode pendidik sebaya terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS menyatakan bahwa metode pendidik sebaya dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS. Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

seluruh responden mengalami peningkatan pengetahuan tentang HIV/AIDS 

setelah diberikan metode pendidik sebaya. Penelitian selanjutnya yang sudah 

dilakukan dengan menggunakan metode pendidik sebaya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani (2011) tentang pengaruh edukasi sebaya (peer education) 

terhadap PHBS pada agregat anak usia sekolah yang berisiko kecacingan. 

Penelitian menggunakan sampel anak usia sekolah kelas 5 dan kelas 4 sekolah 

dasar. Berdasarkan hasil analisis statistik penelitian didapatkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan anak usia sekolah lebih baik dari sebelum diberikan 

edukasi sebaya pada kelompok intervensi. 

Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal Jakarta merupakan sekolah dasar 

swasta Islam yang unggul dan terletak di lokasi strategis yang memiliki 

kemudahan akses. Seharusnya, siswa/siswinya memiliki peluang dan kesempatan 

untuk mengakses dan mendapatkan informasi lebih mudah dan lebih jelas serta 

akurat melalui peran Usaha Kesehata Sekolah (UKS) . Namun, pelayanan UKS 

belum dilaksanakan di MI Zahrotul Athfal seperti belum adanya unit kesehatan 

sekolah di sekolah ini. Di kawasan sekolah pun belum tersedianya  fasilitas untuk 

cuci tangan seperti sabun cuci tangan atau cairan anti septik hanya tersedia 

westafel. Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang anak menyebutkan masih 
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jarang guru memberikan pengarahan tentang Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, 

juga tidak pernah dilakukan pendidikan kesehatan dari dinas terkait disekolah ini. 

Namun, setiap minggu hanya diadakan kegiatan jumat bersih yaitu melakukan 

piket bersama dan pemeriksaan kuku oleh guru di MI Zahrotul Athfal dan juga 

guru melakukan pengamatan dan wawancara sederhana secara langsung tentang 

kesehatan dan kebersihan pribadi masing-masing anak. Hasil pengamatan di 

sekolah MI Zahrotul Athfal bahwa diketahui sebagian siswa belum 

memperhatikan tentang kesehatan pribadi seperti memotong kuku dan mencuci 

tangan pakai sabun dan beberapa siswa tidak mengetahui akibat dari penyakit 

yang akan timbul akibat kurang memperhatikan kesehatan pribadi. 

Latar belakang diatas menjadi alasan peneliti yang menjadi salah satu 

mahasiswi program studi kesehatan masyarakat di Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. HAMKA tertarik untuk melakukan penyuluhan mengenai praktik potong 

kuku dan cuci tangan pakai sabun yang benar dan digabungkan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Sedangkan alasan peneliti yang menjadikan siswa kelas V 

sebagai pendidik sebaya dan responden ini yaitu kemampuan menjadi pendidik 

sebaya biasanya dilakukan pada saat usia menginjak 10 tahun. Penelitian pada  

siswa kelas V sebagai pendidik sebaya dan responden ini diharapkan mampu 

menjadi informasi serta pengetahuan tentang potong kuku dan cuci tangan yang 

benar kepada anak-anak di usia sekolah dasar. Informasi dan pengetahuan ini 

diharapkan akan menjadi satu kebiasaan hingga dewasa, karena sebelum anak 

menginjak usia 10 tahun biasanya periode ini disebut periode kritis dimana pada 

masa ini anak mulai mengaplikasikan dan mengembangkan kebiasaan untuk 

dirinya sendiri, keluarga dan lingkungan di sekitarnya.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Kurangnya menjaga kebersihan kuku dan tangan dapat menyebabkan 

masalah seperti kecacingan, kolera, flu, dan diare yang saat ini banyak dikeluhkan 

oleh masyarakat termasuk anak-anak. Dari hasil (SKRT) 2008 untuk Negara 

Indonesia angka  tidak bisa potong kuku  53% dan tidak cuci tangan sebelum 

makan 8% pada anak usia sekolah. 
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 Penelitian tentang potong kuku dan cuci tangan pakai sabun yang benar 

telah banyak dilakukan tetapi belum ditemukan penelitian tentang peran pendidik 

sebaya terhadap potong kuku dan cuci tangan pakai sabun yang benar khususnya 

di Jakarta Barat. Setelah mengetahui fakta dan hasil wawancara dengan pihak 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal Jakarta yaitu masih kurangnya 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran mereka dalam melaksanakan perilaku 

potong kuku dan cuci tangan pakai sabun di sekolah.  Uraian tersebut di atas dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian “Bagaimana peran pendidik sebaya terhadap 

praktik potong kuku dan cuci tangan pakai sabun yang benar di Madrasah 

Ibtidaiyah Zahrotul Athfal ?” 

 

C. Tujuan  

Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

C.1 Tujuan Umum 

 Diketahuinya peran pendidik sebaya terhadap praktik potong kuku dan 

cuci tangan pakai sabun di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal Jakarta Tahun 

2017. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran pengetahuan tentang potong kuku dan cuci 

tangan pakai sabun sebelum dan sesudah diberikan infromasi oleh 

pendidik sebaya pada pelajar kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul 

Athfal Jakarta Tahun 2017.  

2. Diketahuinya gambaran praktik tentang potong kuku dan cuci tangan 

pakai sabun sebelum dan sesudah diberikan infromasi oleh pendidik 

sebaya pada pelajar kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal 

Jakarta Tahun 2017. 

3. Diketahuinya selisih skor pengetahuan tentang potong kuku dan cuci 

tangan pakai sabun sebelum dan sesudah diberikan infromasi oleh 

pendidik sebaya pada pelajar kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul 

Athfal Jakarta Tahun 2017. 

4. Diketahuinya selisih skor praktik tentang potong kuku dan cuci tangan 

pakai sabun sebelum dan sesudah diberikan infromasi oleh pendidik 
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sebaya pada pelajar kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal 

Jakarta Tahun 2017. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini meliputi manfaat bagi 

Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal, manfaat bagi UHAMKA dan manfaat bagi 

peneliti lain. 

D.1 Manfaat Bagi Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam bentuk 

data dan informasi tentang peran pendidik sebaya terhadap praktik potong 

kuku dan cuci tangan pakai sabun. Agar pihak sekolah turut berperan 

dalam memberikan perhatian dan intervensi terhadap praktik potong kuku 

dan cuci tangan pakai sabun pada muridnya agar terciptanya generasi 

muda penerus bangsa. 

D.2 Manfaat Bagi Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan UHAMKA 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian 

berikutnya dengan mengembangkan metode yang lebih luas ruang 

lingkupnya. Juga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan atau 

referensi bagi peneliti lain untuk mengungkapkan hal-hal yang belum jelas 

dalam penelitian ini. 

D.3 Manfaat Bagi Peneliti  

 Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu dapat menambah 

pengetahuan dan diharapkan dapat menjadi pengembangan kompetensi 

diri sesuai dengan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dalam meneliti 

masalah yang berkaitan dengan peran sebagai pendidik sebaya terhadap 

praktik potong kuku dan cuci tangan pakai sabun. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini mengenai peran pendidik sebaya terhadap praktik potong 

kuku dan cuci tangan pakai sabun  di Madrasah Ibtidaiyah Zahrotul Athfal Jakarta 

Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan oktober tahun 

2017. Objek penelitian ini adalah  pelajar kelas V di MI Zahrotul Athfal. Desain 
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penelitian yang digunakan adalah pre- eksperimental dan jenis rancangan yang 

digunakan one group pre-test post-test design. Penelitian ini dilakukan karena 

proporsi untuk Negara Indonesia angka  tidak bisa potong kuku  53% dan tidak 

cuci tangan sebelum makan 8% pada anak usia sekolah. Pengambilan data 

dilakukan dengan praktik potong kuku dan cuci tangan pakai sabun dan kuesioner. 
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